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Pendahuluan
• Motivasi kerja merupakan kondisi psikologis dari karyawan yang perlu

dipertimbangkan organisasi karena berdampak pada semangat kerja,
produktivitas, disiplin, tanggung jawab, serta kualitas pelayanan karyawan.

• Rendahnya motivasi kerja dapat berdampak negatif bagi individu maupun
organisasi karena berpengaruh pada pencapaian target kerja dan kualitas
pelayanan perusahaan

• Pengembangan kompetensi menjadi sebuah usaha dari instansi dalam
mendorong peningkatan motivasi kerja karyawan dalam lingkungan kerja
pelayanan publik maupun perusahaan.

• PT Taspen (Persero) berstatus sebagai perusahaan milik negara yan berfokus
pada penyelenggaraan layanan publik sehingga kualitas pelayanan karyawan
menjadi aspek penting dalam mendukung kepuasan masyarakat
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Pendahuluan
• Pelatihan soft-competency mampu dijadikan sebuah upaya dalam

mendorong peningkatan motivasi kerja pada pegawai dikarenakan
dapat membantu karyawan mengembangkan kemampuan
interpersonal, pengelolaan diri, komunikasi, dan profesionalisme kerja

• Berdasarkan kondisi ini, studi memiliki tujuan guna menganalisis secara
empiris terkait pengaruh dari soft-competency training dalam
meningkatkan motivasi kerja pegawai di PT Taspen (Persero) Kantor
Cabang Jember dengan judul “Pengaruh Pelatihan Soft-Competency
terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT Taspen (Persero) Kantor Cabang
Jember.”
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana Pengaruh Kegiatan Pelatihan Soft-Competency terhadap
Motivasi Kerja Karyawan pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang 
Jember?



5

Metode

➢ Studi dilaksanakan dengan mempergunakan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan metode kuasi eksperimen. 

➢ dapun rancangan yang dipergunakan berupa model 
pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan pada satu 
kelompok

➢ Populasi 15 pegawai 

➢ Teknik pengambilan dengan Total Sampling

➢ Variabel Independen = Soft-Competency

➢ Variabel Dependen = Motivasi Kerja 
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Hasil

• Data Demografis

Variabel Kategori Frekuensi Persentase

Usia 21-29 Tahun 6 33%

29-40 Tahun 9 60%

> 40 Tahun 1 7%

Masa Kerja Lebih dari 1 tahun 15 100%

Riwayat Pelatihan Pernah 0 0

Belum Pernah 15 100%

Total 15 100%
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Hasil
• sebagian besar partisipan penelitian ada dalam jangkauan umur 29–40 tahun 

yakni 60%, sementara partisipan usia 21–29 tahun yakni 33%, sedangkan umur 
yang lebih dari 40 tahun ialah 7%. Data ini memperlihatkan bahwasanya 
mayoritas partisipan tengah ada dalam jangkauan kelompok pekerja produktif. 
Seluruh partisipan mempunyai masa kerja yakni diatas 1 tahun (100%), sehingga 
responden dinilai telah memahami kondisi dan budaya kerja perusahaan. Selain 
itu, seluruh responden juga belum pernah mengikuti pelatihan soft-competency
sebelumnya, sehingga pelatihan yang diberikan dalam penelitian ini menjadi 
pengalaman baru bagi seluruh karyawan.

• Setelah dilakukan penyajian karakteristik responden penelitian, peneliti 
selanjutnya melakukan analisis data untuk mengetahui perbedaan tingkat 
motivasi kerja karyawan baik sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan soft-
competency. Analisis data tersebut mempergunakan pengujian T dari dua 
kelompok data berpasangan melalui perbantuan program komputer SPSS guna 
menganalisis pengaruh pelatihan terhadap motivasi kerja karyawan secara 
statistik.
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Hasil

• Paried Sample Statistic

Mean N

Pair 1 PRE 20.47 15

POST 32.00 15
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Hasil

• Hasil Uji Hipotesis Uji T

Mean Sig. (2-tailed)

Pair 1 PRE-POST -11.533 0.000
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Hasil
• Hasil pengujian pengujian T dari dua kelompok data berpasangan 

memperlihatkan skor rerata selisih pada hasil tes sebelum serta 
setelah perlakuan yakni sebesar -11,533. Nilai tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan skor motivasi kerja karyawan setelah 
mengikuti pelatihan soft-competency. Luaran uji ini juga 
memperlihatkan skor sig. yakni 0.000 < 0.05 dimana kondisi tersebut 
memperlihatkan bahwasanya ada perbedaan bermakna pada 
motivasi kerja karyawan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan 
soft-competency. Temuan studi juga memperlihatkan bahwasanya 
soft-competency training memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam peningkatan motivasi kerja karyawan di instansi PT Taspen 
(Persero) Kantor Cabang Jember.
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Pembahasan
• Studi mempunyai keterbatasan-keterbatasan sebagaimana perlu 

dipertimbangkan menjadi pengevaluasian pada peneliti di 
kemudian hari. Jumlah responden yang digunakan masih relatif 
terbatas, yaitu hanya melibatkan 15 karyawan dalam satu cabang 
perusahaan, sehingga hasil penelitian belum mampu 
merepresentasikan kondisi seluruh karyawan pada cabang lain 
maupun organisasi yang berbeda. Kondisi tersebut menyebabkan 
tingkat generalisasi hasil penelitian menjadi terbatas karena 
karakteristik responden, budaya kerja, serta dinamika organisasi 
pada setiap cabang dapat berbeda. 

• studi juga fokus mengkaji satu variabel independen berupa 
pelatihan soft-competency, sementara variabel motivasi kerja 
merupakan variabel yang kompleks dan diprediksi dari faktor-faktor 
dalam serta luar diri individu.
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan studi menunjukkan bahwasanya pelatihan soft-

competency memberikan pengaruh signifikan pada peningkatan 
motivasi kerja pegawai di PT Taspen (Persero) Kantor Cabang 
Jember. Temuan oengujian T dua kelompok data berpasangan 
memperlihatkan skor sig. dua arah yakni 0.000 < 0.05 dengan 
indikasi bahwasanya hipotesis studi ini dinyatakan telah diterima. 
Luaran penelitian juga mengartikan bahwasanya pelatihan soft-
competency mampu memberikan perubahan positif terhadap 
dorongan kerja, keterlibatan kerja, dan antusiasme pegawai untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi kewajibannya

• Temuan studi konsisten dengan konsep motivasi kerja sebagaimana 
digagas Tremblay bahwasanya motivasi kerja mencakup 
komponen intrinsic motivation, integrated regulation, identified
regulation, introjected regulation, external regulation, dan 
amotivation
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Manfaat Penelitian

• Peningkatan motivasi kerja dalam penelitian memperlihatkan 
bahwasanya pegawai mempunyai dorongan intrinsik yang 
cenderung lebih tinggi dalam bekerja, keterikatan lebih baik 
terhadap nilai pekerjaan, serta kesadaran lebih kuat terhadap 
tanggung jawab kerja setelah adanya pelatihan soft-
competency.

• onsistensi hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pelatihan soft-competency mampu memengaruhi motivasi 
kerja melalui peningkatan kemampuan komunikasi, 
pengelolaan emosi, kerja sama, dan kapabilitas penyesuaian 
diri pegawai pada lingkup instansi.
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